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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Lingkungan adalah kombinasi antara kondisi fisik yang mencakup keadaan sumber daya alam seperti tanah, air, energi surya, mineral, serta flora dan fauna yang tumbuh di atas tanah maupun di dalam lautan. Lingkungan terdiri dari komponen abiotik dan biotik. Komponen abiotik adalah segala yang tidak bernyawa seperti tanah, udara, air, iklim, kelembaban, cahaya, bunyi. Sedangkan komponen biotik adalah segala sesuatu yang bernyawa seperti tumbuhan, hewan, manusia dan mikro-organisme. Lingkungan juga bisa memberikan dampak yang kurang baik bagi masyarakat. Salah satu dampak tersebut adalah lingkungan sebagai tempat berkembangbiaknya berbagai macam vektor penyakit. 
Vektor merupakan binatang pembawa penyakit yang disebabkan oleh bakteri, ricketsia, virus, protozoa dan cacing, serta menjadi perantara penularan penyakit tersebut. Pencemaran karena vektor adalah terjadinya penularan penyakit melalui binatang yang dapat jadi perantara penularan penyakit tertentu akibat kondisi pencemaran lingkungan. Salah satu binatang yang menjadi vektor penyakit adalah nyamuk. Nyamuk dapat menjadi binatang pembawa berbagai macam penyakit menular yang disebabkan oleh virus dan dapat mengakibatkan penyakit pada manusia, salah satunya adalah penyakit demam berdarah. 
Di Indonesia vektor penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) yang penting adalah nyamuk Aedes aegypti, Aedes albopictus, dan Aedes scutellaris tetapi sampai saat ini yang menjadi vektor utama dari penyakit demam berdarah nyamuk Aedes aegypti. Nyamuk Aedes aegypti dikenal dengan sebutan black white mosquito atau tiger mosquito karena tubuhnya memiliki ciri khas yaitu adanya gari-garis dan bercak-bercak putih keperakan di atas dasar warna hitam (Soegijanto, 2006).
Curah hujan sangat penting untuk kelangsungan hidup nyamuk Aedes aegypti, hujan akan mempengaruhi naiknya nisbi udara dan menambah jumlah tempat perkembangbiakan nyamuk Aedes aegypti  di luar rumah (Sucipto, 2011).
Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Kesehatan Yogyakarta tahun 2011 tercatat 460 kasus DBD (Demam Bedarah Dengue)  yang terjadi dan 2 orang meninggal dunia. Wilayah Kabupaten Sleman terdapat 7 Kecamatan endemis Demam Bedarah Dengue yaitu Kecamatan Kalasan, Depok, Gamping, Godean , Mlati, Ngaglik dan Kecamatan Sleman .
Pencegahan dan pemberantasan penyakit menular dengan cara pengendalian vektor penyakit. Upaya pengendalian tersebut untuk menurunkan populasi vektor ketingkat yang lebih rendah yang tidak membahayakan untuk manusia. Hal ini termasuk pada pengendalian vektor pembawa penyakit DBD.

Berbagai upaya pengendalian telah dilakukan dalam mengendalikan vektor DBD ini, salah satunya yaitu dengan penggunaan insektisida kimia yang dianggap lebih efektif dalam menanggulangi vektor. Namun, penggunaan insektisida kimia yang terus menerus dalam jangka waktu yang  lama akan menimbulkan resistensi terhadap serangga target (Nusa dkk, 2008). 

Dalam upaya pencegahan penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) kita harus memulai dengan memutuskan rantai penularannya, salah satunya dengan memberantas vektor penyebabnya. Pengendalian vektor demam berdarah diutamakan pada pengendalian nyamuk Aedes aegypti dewasa. Pemberantasan nyamuk Aedes aegypti ini biasanya menggunakan insektisida . Penggunaan insektisida bertujuan untuk mengendalikan populasi vektor sehingga diharapkan penularan penyakit dapat ditekan seminimal mungkin. Pengendalian nyamuk vektor penyakit DBD di Indonesia setelah adanya KLB tahun 1976 dengan aplikasi larvasida temefos (Abate) 1 % yang ditaburkan dalam tempat–tempat penampungan air. Selanjutnya diaplikasikan imagosida malation di Indonesia, dengan cara pengasapan (fogging) dengan dosis 500ml/ha pada rumah–rumah penduduk di mana ada kasus DBD (Sucipto, 2011).

Fogging  merupakan penyebarkan pestisida ke udara atau lingkungan melalui asap yang diharapkan dapat membunuh nyamuk dewasa secara efektif, sehingga rantai penularan DBD bisa diputuskan dan populasinya secara keseluruhan akan menurun. Kegiatan fogging bukanlah satu-satunya cara untuk menurunkan kasus DBD, karena dengan fogging yang mati hanya nyamuk dewasa. Selama jentiknya tidak dibasmi, setiap hari akan muncul nyamuk baru yang menetas dari tempat perkembangbiakannya. Selain itu masyarakat juga mengeluh akan fogging yang berbau begitu menyengat, karena fogging termasuk insektisida kimia maka foggingpun mempunyai dampak negatif yaitu pencemaran lingkungan udara, kematian nyamuk dewasa, resistensi serangga sasaran, dapat meracuni manusia apabila menghirup dengan dosis yang begitu tinggi, bahkan dapat meyebabkan kematian.
Selain dengan fogging masyarakat sering menggunakan obat nyamuk bakar atau obat nyamuk elektrik dari bahan kimia. Penggunaan obat nyamuk bakar dari bahan kimia dapat menimbulkan gangguan pernafasan dan dapat juga menimbulkan kematian akibat dosis yang berlebihan karena asap yang mengandung bahan kimia tersebut langsung terhirup oleh manusia. 

Sehubungan dengan hal tersebut, maka perlu ditemukan pemecahan masalah lain untuk mengendalikan nyamuk Aedes aegypti dewasa untuk mengurangi resiko kesehatan bagi manusia. Salah satu cara yang digunakan adalah dengan menggunakan insektisida hayati. Insektisida hayati ini dibuat dari tumbuhan beracun untuk serangga tetapi tidak memiliki efek samping terhadap lingkungan dan tidak berbahaya untuk kesehatan manusia. 
Salah satu tumbuhan yang mengandung senyawa beracun yang dapat dijadikan insektisida hayati adalah pandan wangi (Pandanus amaryllifolius). Bahan insektisida hayati dari tumbuhan daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius)  yang dapat digunakan adalah bagian daunnya. Daun pandan wangi ini mengandung senyawa insektisida yang berupa polifenol, flavonoida, alkaloida, saponin, minyak atsiri dan tannin . Flavonoida adalah salah satu senyawa yang bersifat racun dan mempunyai sifat bau yang tajam, dan menyebabkan kelayuan pada syaraf. Flavonoida mempunyai sejumlah kegunaan diantaranya sebagai pengatur tumbuhan, pengatur fotosintesis, kerja antimikroba,dan antivirus dan kerja terhadap serangga. Flovanoida masuk ke dalam tubuh serangga melalui sistem pernapasan berupa spirakel yang terdapat di permukaan tubuh dan menimbulkan kelayuan pada syaraf, serta kerusakan pada spirakel akibatnya tidak bernapas dan akhirnya mati. Alkaloida bersifat dapat melumpuhkan nyamuk. Zat tersebut tidak berbahaya bagi manusia bila dikonsumsi  sangat baik bagi kesehatan (Pitojo, 2003).
Berdasarkan hal tersebut, mendorong peneliti untuk mencari alternatif insektisida  yang tidak mengganggu pernafasan manusia beserta dosis yang bisa mematikan, presentase kematian terhadap target sasaran yang bersumber dari unsur hayati yaitu tanaman pandan wangi (Pandanus amaryllifolius) sebagai bahan obat nyamuk elektrik untuk vektor nyamuk  Aedes aegypti.
B. Rumusan Masalah

Apakah ada pengaruh berbagai dosis dan waktu pemaparan mat serbuk daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius) terhadap kematian nyamuk Aedes aegypti?
C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Mengetahui pengaruh penambahan berbagai dosis dan lama waktu pemaparan mat serbuk daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius) terhadap kematian nyamuk Aedes aegypti.
2. Tujuan Khusus
a. Mengetahui pengaruh berbagai dosis pemberian mat serbuk daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius) terhadap kematian nyamuk Aedes aegypti.
b. Mengetahui dosis yang efektif dari mat serbuk daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius) terhadap kematian nyamuk Aedes aegypti.
c. Mengetahui perbedaan waktu pemaparan mat serbuk daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius) terhadap kematian nyamuk Aedes aegypti.
d. Mengetahui waktu pemaparan yang efektif dari mat serbuk daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius) terhadap kematian nyamuk Aedes aegypti.
D. Ruang Lingkup

1. Lingkup Keilmuan

Penelitian ini termasuk dalam lingkup ilmu kesehatan lingkungan khususnya dalam bidang  Pengendalian Vektor.
2. Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah nyamuk Aedes aegypti dewasa yang berasal dari penangkaran sendiri dari telur Aedes aegypti.
3. Lokasi penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di rumah peneliti yaitu di Ngabangan V Sidoluhur, Godean, Sleman, Yogyakarta.
4. Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 2012. 
E. Manfaat Penelitian

1. Bagi  Ilmu Pengetahuan

Diperolehnya informasi hasil penelitian mengenai pengaruh penggunaan mat serbuk daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius) terhadap kematian nyamuk Aedes aegypti.

2. Bagi Masyarakat

Masyarakat dapat mengetahui dan memanfaatkan daun pandan wangi  sebagai obat nyamuk yang aman bagi kesehatan dan lingkungan.
3. Bagi Peneliti

Peneliti dapat mengetahui dan memanfaatkan daun pandan yang sebelumnya adalah digunakan sebagai penyedap makanan sebagai salah satu alternative obat nyamuk hayati yang aman bagi kesehatan untuk mengendalikan nyamuk Aedes aegypti. 
F. Keaslian Penelitian
Penelitian sebelumnya dilakukan oleh peneliti lainnya dengan berbagai judul pemanfaatan insektisida alami untuk mengendalikan vektor nyamuk maupun yang lebih spesifik nyamuk Aedes aegyti dalam pembuatan ekstrak maupun mat, namun penelitian yang menggunakan daun pandan wangi (Pandanus amrillifolius) dan dijadikan Mat untuk kematian pada nyamuk Aedes aegyti dewasa belum pernah diteliti. Beberapa penelitian yang sejenis, diantaranya:
1. Yulianto Sri Wahyu Nugroho. 2009. Pengaruh Mat Serbuk Daun Zodia (Evodia suaviolens) Terhadap Knock Down Time Vektor Nyamuk.
2. Dessy Rahmawati Putri. 2009. Pengaruh Penambahan Berbagai Konsentrasi Daun Pandan Wangi (Pandanus amaryllifolius) Terhadap Persentase Kematian Larva Aedes aegypti.
Perbedaan dalam penelitian ini adalah pada variabel . Pada peneliti Yulianto Sri Wahyu Nugroho menggunakan daun Zodia, untuk peneliti Dessy Rahmawati menggunakan Daun Pandan Wangi (Pandanus amaryllifolius) sebagai daya bunuh larva Aedes aegypti, sedangkan pada peneliti ini menggunakan daun Pandan Wangi (Pandanus amaryllifolius) sebagai daya bunuh nyamuk Aedes aegypti dewasa dan sebagai bahan baku obat nyamuk elektrik.
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